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ABSTRAK

Muhammad Anderton (2021): Perilaku Pendaki Dalam Upaya Kelestarian
Dan Kebersihan Lingkungan  Jalur
Pendakian Gunung Kerinci Di Kabupaten
Kerinci

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi perilaku pendaki dalam mengelola sampah selama pendakian di jalur
pendakian Gunung Kerinci di Kabupaten Kerinci. 2) Untuk mengetahui perilaku
pendaki terhadap sampah di jalur pendakian Gunung Kerinci di Kabupaten Kerinci.
3) Untuk mengetahui perilaku pendaki terhadap kelestarian dan kebersihan
lingkungan di jalur pendakian Gunung Kerinci di Kabupaten Kerinci.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian berada di
Gunung Kerinci yang terletak di Desa Gersik Tuo, Kabupaten Kerinci. Penelitian
ini dilaksanakan pada 8 september 2019.Dalam penelitian ini informan peneliti
ditentukan dengan teknik purposive sampling. Informan dalam penelitian ini
adalah para pendaki yang ada di Gunung Kerinci. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang berkaitan dengan
penelitian. Pengambilan data yang relevan dilakukan dengan menggunakan
observasi, wawancara dan dokuemntasi. Untuk memeriksa keabsahan data dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik triangulasi data. Metode analisis
data menggunakan reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan 1) faktor apa saja yang mempengaruhi
perilaku pendaki dalam mengelola sampah selama pendakian di jalur pendakian
Gunung Kerinci di Kabupaten Kerinci menurut kepribadian mereka yang mendaki
gunung kerinci mereka sudah terbiasa untuk membuang sampah pada tempat nya,
sehingga saat melakukan pendakian pun mereka tidak terlalu sulit untuk menjaga
kebersihan. 2) Perilaku pendaki terhadap sampah di jalur pendakian gunung
kerinci kabupaten kerinci pendapat para pendaki mengenai sampah yang ada
adalah kurang nyaman melihat sampah yang ada. Sampah yang berserakan pada
umumnya tidak terlalu banyak, namun menganggu pemandangan sekali akan
kotornya alam oleh tangan manusia yang tidak memperhatikan kebersihan
lingkungan. 3) Kebanyakan para pendaki belum pernah ikut serta dalam
kelestarian dan kebersihan jalur pendakian gunung kerinci, hal ini disebabkan
karena kebanyakan mereka baru perdana mendaki gunung kerinci dan berdomisili
diluar provinsi bahkan diluar pulau sumatera, meskipun ada sebagian mereka
pernah ikut, itupun mereka yang sudah beberapa kali pernah ke gunung kerinci.

Kata Kunci: Perilaku pendaki, kelestarian dan kebersihan lingkungan,
Gunung Kerinci
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tak akan dapat hidup dengan tenang jika tidak mampu membangun
harmoni dengan lingkungan alam tempat dia hidup dan berinteraksi. Bahkan sudah
umum diyakini bahwa manusia adalah mikrokosmos dan alam semesta adalah
makrokosmos. Ini memberi gambaran mengenai betapa pentingnya hubungan
yang saling mendukung antara aktifitas dan kesadaran manusia dengan fakta
terdapatnya lingkungan alam. Allah SWT pun mengingatkan bahwa kerusakan
yang ada di daratan dan di lautan akibat ulah manusia itu sendiri.

Gunung adalah sumber ilmu, kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa ada
banyak sekali ilmu yang sesungguhnya bisa Kkita petik dari kegiatan mendaki
gunung. Mendaki gunung merupakan salah satu aktivitas berpetualang di alam
terbuka menuju tempat yang lebih tinggi yaitu menuju puncak gunung. Seperti
yang diungkapkan Sumitro dkk (1997) Mendaki gunung adalah suatu kegiatan
yang berorientasi pada alam terbuka dan mendaki ke tempat yang lebih tinggi
merupakan tujuan utama aktivitas olahraga tersebut.

Kegiatan mendaki gunung telah banyak dilakukan oleh orang-orang dari sejak
zaman dahulu hingga sekarang. Di Indonesia sendiri kegiatan mendaki gunung ini
sudah mulai dikenal sejak tahun 1964 ketika pendaki Indonesia dan Jepang

melakukan suatu ekspedisi gabungan dan berhasil mencapai puncak. Sejak itu



kegiatan mendaki digemari sebagai suatu aktivitas olahraga yang menantang dan
menjadi kepuasan tersendiri.

Beberapa tahun terakhir mendaki gunung menjadi lifestyle baru bagi sebagian
besar anak muda, setiap menjelang akhir minggu atau hari libur nasional, ribuan
anak muda mendaki gunung untuk mencari jati diri, mencoba untuk mengikuti
tren jaman sekarang, atau hanya sekedar berenang-senang. Namun sayangnya
keindahan alam di sejumlah gunung dan taman nasional di Indonesia Kini
terancam rusak oleh tumpukan sampah yang dibawa para pendaki, dan tak
terkecuali itu Gunung Kerinci.

Gunung Kerinci yang terletak di Desa Gersik Tuo, Kabupaten Kerinci adalah
salah satu tujuan gunung yang ingin di daki bagi penggila gunung di seluruh
Indonesia, karena Gunung Kerinci merupakan gunung tertinggi di Sumatera,
gunung berapi tertinggi di Indonesia, dan puncak tertinggi di Indonesia di luar
Pulau Papua. Dengan ketinggian 3.805 Meter di atas permukaan laut Gunung
Kerinci menjadi tantangan dan daya tarik tersendiri bagi peminatnya, tentunya
dengan suguhan keindahan alam yang natural.

Berdasarkan data dari humas Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) tercatat
bahwa pengunjung atau pendaki Gunung Kerinci baik dalam maupun luar negeri
hari biasa lebih dari 200 orang, sedangkan jika libur nasional atau adanya even-
even tertentu yang diadakan bisa mencapai bahkan lebih dari 500 orang

perharinya.



Tabel 1
Data Pengunjung Wisatawan di GunungKerinci
Tahun 2013-1017

Jumlah Pengunjung (Orang)
NO Tahun Jumlah
Nusantara Mancanegara (Orang)
1. 2013 6405 92 6497
2. 2014 7189 120 7309
3. 2015 6685 104 6789
4, 2016 5942 105 6047
5. 2017 5741 98 5839

Sumber :Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kerinci Tahun 2016

Dari tabel di atas terlihat pendaki Gunung Kerinci dari 2013 sampai 2017
5000 orang lebih melakukan pendakian setiap tahunnya. Sehingga hal tersebut
akan berpengaruh terhadap kelestarian lingkungan di sepanjang jalur pendakian
gunung. Banyaksampah yang menumpuk ditemukan, sampah menggunung di tiap-
tiap titik tertentu, mulai pintu rimba, Pos 1, Pos 2, Pos 3, Shelter 1, Shelter 2,
Shelter 3 dan bahkan hingga di puncak tertingginya. Kebanyakan sampah yang
ditemui didominasi sampah plastik, yang notabene sangat ringan untuk dibawa
turun kembali dibandingkan saat dibawa naik.

Berdasarkan observasi awal, penulis memperkirakan sampah di Gunung
Kerinci mendekati angka 500 Kg s/d 1 ton. Ini meliputi sampah di jalan, tepi-tepi
jalan pada semak-semak, tiap pos (Pos 1, 2, 3), tiap shelter (Shelter 1, 2, 3) hingga

puncak. Sehingga sampah-sampah tersebut telah mengganggu kenyamanan dan



dikeluhkan sejumlah wisatawan mancanegara yang melakukan pendakian di
gunung tersebut.

Keberadaan sampah yang terus menumpuk dan berserakan di sepanjang jalur
itu umumnya adalah sampah-sampah yang ditinggalkan oleh para pendaki lokal
amatir yang datang dari berbagai tempat di Tanah Air. Para pendaki yang belum
mengerti konsep alam ini justru jadi perusak lingkungan dan merusak citra
Gunung Kerinci di mata pendaki mancanegara yang Kini terus meningkat
jumlahnya. Salah satu yang menyebabkan kerusakan alam karena sampah yang
ditinggalkan ini adalah perilaku dari para pendaki itu.

Pihak pengelola jalur pendakian Gunung Kerinci di Kabupaten Kerinci
beserta pengurus dan Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga telah
memberikan aturan dan tata tertib tentang kelestarian lingkungan kepada setiap
pendaki yang berkunjung. Aturan tersebut tak lain salah satunya yaitu menjaga
kebersihan jalur pendakian dengan tidak membuang sampah sembarangan. Namun
demikian masih banyak terlihat sampah-sampah berserakan di jalur pendakian,
maupun area kemping di puncak Gunung Kerinci.

Karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai perilaku pendaki
dalam mengelola sampah di Gunung Kerinci Kabupaten Kerinci dan memahami
faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku pendaki membuang sampah di
gunung. Jadi berdasarkan latar belakang diatas, penulis termotivasi untuk

melakukan penelitian dengan judul “Perilaku Pendaki Dalam Upaya



Kelestarian Dan Kebersihan Lingkungan Jalur Pendakian Gunung Kerinci
Di Kabupaten Kerinci”.
B. Fokus Penelitian

Karena adanya keterbatasan, waktu, dana, dan supaya penelitian ini dapat
dilakukan secara lebih mendalam maka peneliti memfokuskan penelitian tentang
”Perilaku Pendaki Dalam Upaya Kelestarian Dan Kebersihan Lingkungan
Jalur Pendakian Gunung Kerinci Di Kabupaten Kerinci”.
C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku pendaki dalam pengelolaan
sampah selama mendaki di jalur pendakian Gunung Kerinci di Kabupaten
Kerinci?

2. Bagaimana perilaku pendaki terhadap sampah di jalur pendakian Gunung
Kerinci di Kabupaten Kerinci?

3. Bagaimana perilaku pendaki terhadap kelestarian dan kebersihan lingkungan

di jalur pendakian Gunung Kerinci di Kabupaten Kerinci?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut



1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku pendaki dalam
mengelola sampah selama pendakian di jalur pendakian Gunung Kerinci di
Kabupaten Kerinci.

2. Untuk mengetahui perilaku pendaki terhadap sampah di jalur pendakian
Gunung Kerinci di Kabupaten Kerinci.

3. Untuk mengetahui perilaku pendaki terhadap kelestarian dan kebersihan
lingkungan di jalur pendakian Gunung Kerinci di Kabupaten Kerinci.

E. Manfaat Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di Program Strata
Satu (S1) pada jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang.

2. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan bagi pihak pengelola untuk
dapat memberikan alternatif solusi terhadap kebersihan jalur Gunung Kerinci
untuk kenyamanan pendaki maupun pihak pengelola.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan perbandingan penelitian selanjutnya.

4. Bagi peneliti sendiri, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta
sebagai proses belajar bagi penulis dalam mengimplementasikan berbagai teori
yang diperoleh dibangku perkuliahan selama proses belajar di Jurusan Geografi

Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Faktor yang mempengaruhi perilaku pendaki dalam mengelola sampah selama
pendakian di jalur pendakian Gunung Kerinci di Kabupaten Kerinci menurut
kepribadian mreka yang mendaki gunung kerinci mereka sudah terbiasa untuk
membuang sampah pada tempat nya, sehingga saat melakukan pendakian pun
mereka tidak terlalu sulit untuk menjaga kebersihan.

2. Perilaku pendaki terhadap sampah di jalur pendakian gunung kerinci
kabupaten kerinci pendapat para pendaki mengenai sampah yang ada adalah
kurang nyaman melihat sampah yang ada. sampah yang berserakan pada
umumnya tidak terlalu banyak, namung menganggu pemandangan sekali akan
kotornya alam oleh tangan manusia yang tidak memperhatikan kebersihan
lingkungan. Para pendaki seumpamanya masuk kedalam komunitas pencinta
alam, maka mereka akan melakukan akti untuk mengurangi sampah serta
bertindak langsung dan berpartisipasi dalam menjaga kebersihan jalur
pendakian gunung kerinci dengan cara bisa aksi bersih-bersih bersama dan
lain sebagainya.

3. Kebanyakan para pendaki belum pernah ikut serta dalam kelestarian dan
kebersihan jalur pendakian gunung kerinci, hal ini disebabkan karena
kebanyakan mereka baru perdana mendaki gunung kerinci dan berdomisili

diluar provinsi bahkan diluar pulau sumatera, meskipun ada sebagian mereka
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pernah ikut, itupun mereka yang sudah beberapa kali pernah ke gunung
kerinci. Menekankan adanya edukasi untuk kesetiap pendaki. pengawasan
digunung kerinci harus diperketat dan pengelolaan sampah harus dibangun.
Kita harus mencegah, jika kita hanya fokus memberishkan dari atas gunung,
sementara kita tidak mencegah sampah naik ketas, itu akan menjadi lingkaran
terus menerus, kita akan selalu mengangkat sampah dari atas gunung.
Kebanyakan tindakan para pendaki saat melihat ada yang menebang pohon
sembarangan adalah menegurnya dan menasehatinya tentang apa yang
dilakukannya.
B. Saran
Berdasarkan temuan peneliti, maka peneliti menyarankan beberapa hal
diantaranya :

1. Diharapkan adanya sosialisasi terlebih dahulu kepada kelompok kelompok
pendaki untuk aturan masuk ke gunung kerinci baik secara langsung atau
peringatan yang lebih banyak disepanjang jalur pendakian.

2. Bagi pengelola atau penjaga gunung kerinci harus menyiapkan beberapa
fasilitas umum yang khusus digunakan oleh para pendaki seperti tempat

sampah dan lain sebagainya.
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